
79 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengamatan secara langsung di 

lapangan mengenai sistem pengelolaan sampah mandiri di Taman Pintar 

Yogyakarta dan melakukan wawancara dengan pihak pengelola dan 

pedagang, dapat disimpulkan bahwa sampah di Taman Pintar Yogyakarta 

dikelola melalui empat tahapan yaitu pengumpulan sampah, pemilahan 

sampah, pengolahan sampah organik dan penanganan sampah anorganik. 

Dalam pelaksanaan keempat tahapan tersebut, ditemukan adanya kendala 

pada proses pengolahan sampah yang bertujuan untuk mengembalikan hasil 

olahan sampah ke media lingkungan secara aman, tetapi hingga kini kendala 

tersebut belum menghambat jalannya keseluruhan proses pengelolaan 

sampah. Adapun temuan lain yang penulis dapatkan yaitu sistem 

pengelolaan sampah Taman Pintar Yogyakarta telah berhasil memenuhi 

kriteria untuk dapat dikatakan sebagai berkelanjutan secara lingkungan 

(Kementrian Lingkungan Hidup, 1990), yaitu: dengan tidak adanya 

pemborosan penggunaan sumber daya alam, tidak adanya polusi dan 

dampak lingkungan lainnya serta kegiatannya harus dapat meningkatkan 

replaceable resource.  

Pengelolaan sampah yang baik itu sendiri menjadi jawaban bagi satu 

di antara permasalahan yang dihadapi oleh pembangunan pariwisata 

berkelanjutan yaitu pencemaran lingkungan yang dihasilkan oleh adanya 



80 
 

 
 

aktivitas pariwisata di suatu daerah. Intensitas kegiatan pariwisata yang 

tinggi dapat menyebabkan munculnya timbulan sampah di area-area 

pemukiman warga dan destinasi wisata yang menimbulkan berbagai 

dampak negatif seperti menjadi sumber penyakit, pencemaran udara, 

pencemaran air, pencemaran tanah, gangguan estetika dan berdampak 

secara sosial bagi masyarakat. Dengan adanya sistem pengelolaan sampah 

mandiri sebagaimana yang dilakukan oleh Taman Pintar Yogyakarta, 

destinasi wisata dapat ikut berkontribusi secara aktif dalam mengurangi 

timbulan sampah dan mengatasi permasalahan pencemaran lingkungan 

yang menjadi satu di antara sasaran dalam pembangunan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai kajian sistem 

pengelolaan sampah sebagai upaya membangun pariwisata berkelanjutan di 

Taman Pintar Yogyakarta, maka peneliti memberikan saran yaitu terkait 

dengan meningkatkan kesadaran destinasi lainnya untuk mengelola 

sampahnya sendiri. Alangkah baiknya apabila Taman Pintar Yogyakarta 

memberikan edukasi kepada destinasi, pelaku pariwisata dan masyarakat 

sekitar mengenai bagaimana cara mengelola sampah secara mandiri 

sehingga destinasi, pelaku pariwisata dan masyarakat sekitar di area Kota 

Yogyakarta dapat ikut berperan dalam mengatasi permasalahan 

penumpukan sampah.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Pengantar Izin Penelitian 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 Hasil Wawancara 

Narasumber 1 

Nama  : Anggi 

Pekerjaan : Penyedia Layanan Edukasi di Taman Pintar Yogyakarta 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Seberapa banyak sampah 

yang dihasilkan Taman 

Pintar Yogyakarta per 

bulannya? 

Sampahnya per bulan di sini bisa 2-3 ton itu 

kalau sedang peak season, kayak bulan 

Desember saat liburan dan hari raya karena 

ramai semakin banyak sampahnya di sini. Saat 

sedang minggu santai sampahnya lebih sedikit. 

2. 

Apakah penutupan TPA 

beberapa bulan lalu 

memiliki dampak pada 

Taman Pintar 

Yogyakarta? 

Kita sejak sebelum penutupan (TPA) sudah 

mengelola sendiri, kita mulai tahun 2019 pada 

saat penutupan TPS Piyungan pertama kali yang 

agak lama nah dari permasalahan itu muncul lah 

kita untuk mengelola sampah secara mandiri, 

setidaknya mengurangi apa yang kita buang ke 

TPS. Jadi ngaruhnya itu ke residu yang tidak 

bisa terolah, contohnya pembalut pampers dan 

barang-barang yang tidak bisa didaur ulang 

seperti plastik kresek. 

3. 

Bagaimana cara Taman 

Pintar Yogyakarta dalam 

mengatasi permasalahan 

Kita masih bisa menyimpannya karena sampah 

seperti popok, pembalut dan plastik itu 

jumlahnya tidak sebanyak sampah-sampah 

organik yang bisa kita daur ulang. Jadi untuk 



 
 

 
 

penumpukan sampah 

selama ditutupnya TPA? 

sementara masih kita simpan sampai saat ini 

karena kita punya tempat untuk menyimpannya 

karena ada space kosong. Sedangkan untuk 

sampah organik dan yang masih bisa didaur 

ulang masuk kedalam pengelolaan. 

4. 

Bagaimana proses 

perancangan sistem 

pengelolaan sampah 

yang ada di Zona 

Pengolahan Sampah 

Taman Pintar 

Yogyakarta? 

Karena ada penutupan TPS tahun 2019. Kalau 

perancangannya dulu dari manajemen Taman 

Pintar yang didukung dengan permasalahan 

yang ada dengan memanfaatkan space kosong 

yang ada, bukan disiapkan dari awal 

pembangunan gedung. Karena memang 

permasalahan mengenai pengelolaan sampah 

ada setelah kita operasional makanya 

memanfaatkan lahan yang ada saja. 

5. 

Mengapa Taman Pintar 

Yogyakarta memilih 

metode-metode tersebut 

sebagai metode 

pengelolaan sampah di 

Zona Pengolahan 

sampah? 

Pertama, sampah kita itu sampah yang spesifik. 

Spesifiknya itu sejenis sampah rumah tangga, 

jadi sisa makanan, sisa bahan ataupun bungkus 

makanan. Alasan kita memilih larva lalat hitam 

karena dia tidak mengganggu lingkungan. Jadi 

bisa saja kita menggunakan mohon maaf, ayam 

atau babi untuk makan itu, tetapi menimbulkan 

permasalahan baru limbahnya misalnya bau. 

Tidak mungkin juga di perkotaan kita 

memelihara ternak seperti itu. 

6. 
Bagaimana cara Taman 

Pintar Yogyakarta 

Pengolahannya (sampah anorganik) kita 

melibatkan pihak ketiga. Jadi nanti teman-

teman cleaning service itu memilah 

berdasarkan jenis dan kategorinya. Biasanya 



 
 

 
 

mengolah sampah 

anorganik? 

nanti pagi sudah mulai memilah,… nanti sore 

lagi sekitar jam dua atau tiga teman-teman cs 

mulai memilah lagi. Awal dari pengelolaan itu 

ya dari sini (tempat sampah yang dibagi 

berdasarkan jenis sampahnya) kita sudah 

mengedukasi mana sampah sesuai kategorinya, 

jadi itu akan memudahkan proses pemilahan 

karena yang paling lama di pengolahan sampah 

itu di pemilahan. Itu yang membutuhkan tenaga 

yang banyak. Nanti setelah pemilahan ditaruh di 

sini, tinggal menunggu pihak ketiga untuk 

mengambil sampah ini. 

7. 

Apa saja tahapan dalam 

proses pengelolaan 

sampah di Zona 

Pengolahan Sampah 

yang ada di Taman 

Pintar Yogyakarta? 

Dibagi atas sampah makanan (lalat larva) dan 

sampah sapuan (komposter). Sampah sapuan 

nanti dicacah dan di distribusikan ke tong-tong 

komposter pakai mesin. 

8. 

Seperti apa proses 

maintenance yang harus 

dilakukan untuk Zona 

Pengolahan Sampah 

Taman Pintar 

Yogyakarta? 

Maintenance paling hanya pembersihan aja, 

terus petugas yang ngurusin telur sudah ada 

sendiri. Maintenance yang setiap hari itu tidak 

ada, jarang banget, paling nanti puppanya akan 

menghindari makanan jadi dia akan turun ke 

bawah itu baru kita ambil. Sama nanti juga 

ngambilin pupuk organiknya. 

9. Apakah terdapat kendala 

dalam operasional Zona 

Kendala (untuk pengolahan sampah dengan 

larva lalat tentara hitam) paling di makanan, ini 

sisa makanannya ini. Karena waktu bulan sepi 



 
 

 
 

Pengolahan Sampah 

Taman Pintar 

Yogyakarta sejak 

pertama dibuka hingga 

sekarang? Bagaimana 

cara Taman Pintar 

Yogyakarta menghadapi 

kendala tersebut? 

kalau pas puasa orang yang berkunjung pun 

nggak bawa makanan jadi kita harus 

mencarikan makanannya, misalkan buah yang 

sudah reject di pasar atau toko buah untuk 

menjaga kelangsungan hidup nya. 

Ada, paling cicak dan tokek yang makan (lalat 

tentara hitam) paling sampai kekenyangan tapi 

dibiarkan saja karena lalatnya banyak. 

Kendalanya waktu musim kemarau. Musim 

kemarau itu kita harus sering-sering nyiram, 

karena ini kan bakteri aerob dia butuh udara, 

butuh air dan butuh kelembaban. Itu yang 

biasanya nanti kita harus rajin siramin, biasanya 

sehari sampai dua kali. 

 

Narasumber 2 

Nama  : Istri Lestari 

Pekerjaan : Penjual di Foodcourt Taman Pintar Yogyakarta 

Jenis Kelamin : Perempuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Berapa kisaran jumlah 

pengunjung yang datang 

dan membeli makanan 

dan minuman yang 

Banyak mbak, tergantung musimnya dan 

liburan. Tadi lumayan ada 20an biasanya lebih 

banyak lagi, bisa lebih dari 50 orang. 



 
 

 
 

dijual di Taman Pintar 

Yogyakarta? 

2. 
Apa saja produk yang 

dijual di sini? 

Makanan dan minuman seperti popmie dan pop 

ice. 

3. 

Sampah seperti apa yang 

biasanya dihasilkan 

setelah penjualan? 

Lumayan banyak sih mbak, terutama plastik-

plastik gitu. Sekitar satu trash bag. 

4. 

Bagaimana cara pelaku 

UMKM mengelola 

sampah tersebut? 

Di samping-samping sudah disiapkan tempat 

sampah. Sampah kayak kardus nanti ada yang 

ambil dan misah sendiri dari cleaning service di 

sini. 

5. 

Seperti apakah ketentuan 

Taman Pintar 

Yogyakarta dalam 

mengelola sampah yang 

dihasilkan oleh UMKM? 

Dipisah yang plastik sendiri, sisa makanan 

sendiri. Kardus-kardus bisa dikumpulin untuk 

dikasih ke bank sampah. 

6. 

Apakah penutupan TPA 

beberapa bulan yang lalu 

mempengaruhi cara 

pelaku UMKM dalam 

mengelola sampah yang 

dihasilkan setelah 

berjualan di Taman 

Pintar Yogyakarta? 

Nggak mbak, soalnya di sini kayaknya di daur 

ulang sendiri. 

 

 


